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Info Artikel Abstrak
Diserahkan Des 2020  Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui apakah PT. Toba Gena Utama Belawan
Diterima Januari telah Menerapkan Sistem Pengendalian Intern Kas yang efektif dan efesien, sehingga
2021 tujuan Akuntansi kas dapat tercapai. Pada Penelitian ini Teknik Pegumpulan data
Diterbitkan Maret yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi dan teknik analisis data yang
2021 menggunakan analisis deskriptif dan komporatif. Hasil penelitian memperoleh data
yag menunjukkan bahwa telah terdapat suatu sistem pengendalian intern kas pada
Kata Kunci: perusahaan PT. Toba Gena Utama Belawan, namun setelah dibandingkan dengan
Sistem, praktek yang ada pada perusahaan dengan teori yang ada, terdapat beberapa hal
Pengendalian mengenai sistem pengendalian intern kas yang belum diterapkan dalam perusahaan
Interns, Kas diantaranya: tidak adanya pemisahan petugas yang menangani pengeluaran dan
penerimaan Kkas,tidak adanya pemisasahan antara petugas yang menangani
Keywords: pembukuan dengan rekonsiliasi bank dan tidak adanya kebijakan perusahaan untuk
System, Internal mengadakan mutasi kerja, maka berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
Control, Cash disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern kas yang terdapat pada PT. Toba

Gena Utama Belawan belum efektif dan efisien sehingga tujuan pelaksanaan
akuntansi kas belum tercapai dengan baik.

Abstract

This study aims to determine whether PT. Toba Gena Utama Belawan has
implemented an effective and efficient Internal Cash Control System, so that the
objectives of cash accounting can be achieved. In this study, the data collection
techniques used were interviews and documentation and data analysis techniques
using descriptive and comporative analysis. The results of the study obtained data
indicating that there is already an internal cash control system at the company PT.
Toba Gena Utama Belawan, but after being compared with existing practices in
companies with existing theories, there are several things about the internal cash
control system that have not been implemented in the company, including: no
separation of officers who handle cash disbursements and receipts, no separation
between officers which handles bookkeeping with bank reconciliation and there is
no company policy to hold work mutations, then based on the results of this study, it
can be concluded that the cash internal control system contained in PT. Toba Gena
Utama Belawan has not been effective and efficient so that the purpose of
implementing cash accounting has not been achieved properly.
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PENDAHULUAN

Kas Sebagai salah satu komponen aktiva lancar dalam neraca merupakan unsur
atau pos yang paling penting yaitu sebagai dasar setiap pengukuran akuntansi.
biasanya dalam penyusunan neraca, pos ini ditempatkan paling atas dalam
kelompok aktiva lancar.halini terjadi karena rekening kas merupakan rekening
aktiva yang paling likuid (paling lancar — paling mudah dicairkan).

Disamping itu, kas harus tersedia setiap saat dan tidak dibatasi penggunaanya
dalam kegiatan perusahaan nasional. Alasan lain juga membukikan bahwa setiap
instansi atau perusahaan, baik itu bentuk Perusahaan perorangan, perusahaan
perseroan dan bahkan pemerintah harus selalu berusaha mempertahankan posisi
likuiditas yang memadai. Yakni mereka mereka harus memiliki uang kas yang
mencukupi untuk membayar setiap kewajiban pada saat jatuh tempo agar
perusahaan yang bersangkutan dapat beroperasi secara berkesinambungan.

Hampir seluruh transaksi usaha melibatkan dan mempengaruhi kas secara
berlangsung maupun tidak langsung.pada umumnya transaksi yang berhubunngan
dengan kas ada penerimaan dan pengeluaran kas.dalam lingkungan perusahaan,
penerapan system akuntansi untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh pihak mangemen perusahaan,banyak faktor faktor yang harus
dipertimbangkan dalam penyusunanya.diantaranya ada factor kepentingan
dankegiatan operasional rutin perusahaan.

Dari ruang lingkupnya,yang cukup luas, tentunya PT. Toba Gena Utama
Belawan perlu menerapkan sistem pengendalian kas yang cukupketat
juga,mengingat setiap transaksi keuangannya mempunyai sifat yang
sangatmempengaruhi  secara ekonomis terhadap penyususnan laporan
keuangan.tujuannya agar dapat menunjukkan posisi keuangan yang sebenarnya
serta para pemakai informasi keuanganpun tidak merasa dirugikan.dengan
demikian perlu diketahui apakah perusahaan menerapkan pengawasan
ataupengendalian terhadapakun kas agar efektifitas penggunaanya dapat terjamin
atau terlindungi.

Metode Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka tujuan diadakannya penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah PT. Toba Gena Utama Belawan telah mampu
menerapkan sistem pengendalian inter kas yang efektif dan efesien.

KAJIAN TEORI
Pengertian Sistem

Pada ligkungan perusahaan terdapat beberapa elemen atau unsur yang saling
berhubungan.elemen elemen tersebut saling terkain satu sama lain
dalammelaksanakan berbagai fungsi di dalamperusahaan. Untuk menjalankan
setiap fungsi, perusahaan membagi bidang bidang tugas dalamberbagai tanggung
jawab, diantaranya adalah bagian pemasaran, produksi, akuntansi atau keuangan,
personalia, teknisi, lebih khusus misalnya dapat dilihat dari kegiatan pada bagian
akuntansi atau keuangan. dalam menjalankan tanggung jawabnya bagian akuntansi
mengatur kegiatannya agar lebih tersruktur seperti halnya dalam siklus akuntansi.
Didalamnya terdapat beberapa aktivitas kerja yang saling berhubungan,
diantaranya membuat bukti transaksi, mencatat transaksi dan mempostingnya
kedalam buku besar, dan yang terakhir adalah penyusunan laporan keuangan.
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Pengendalian Intern

Pengendalian sebagai bagian dari fungsi manajemen perusahaan yang bertujuan
menyakinkan bahwa kinerja sesungguhnya telah memenuhi hasil seperti yang
diharapkan.asar utama pengendalian adalah informasi yang digunakan secara
adalah tepat dalampembuatan keputusan penyelesaian masalah.pengendalian
sebagaifungsi manajemen perusahaan memastikan bahwa segala sesuatu terlaksana
secara benar,dengan cara dan waktu yang tepat.pengendalian dapat dibedakan
menjadi dua jennies yaitu pengendalian intern dan pengendalalian
ekstern.pengendalian intern diterapkan dengan mengawasi setiap aktifitas dari
dalamperusahaan,sementara ~ pengendalian estern dilakukan dengan
mempertimbangkan unsusr unsur dariluar yang mempengaruhi Kkegiatan
perusahaan.

Menurut Cambell (2018), pengendalian adalah sebagai suatu proses pengawasan
kinerja serta pengambilan tindakan untuk memastikan hasil yang diinginkan”.
Menurut Widjajanti (2018), pengendalian adalah suatu fungsi manajemen yang
bertujuan untuk mengusahakan agar akifitas dapat berjalan selaras dengan
perencanaan dan mengarah pada sasaran yang diterapkan”.

Menurut Wilson (2013), pengendalian intern mencakup rencana organisasi dan
semua metode serta tindakan yang digunakan dalam perusahaan untuk
mengamankan harta, mengecek kecermatan dan keandalan dari data akuntansinya,
memajukan efisiensi operasi, dan memastikan pentaatan pada kebijaksanaan yang
telah ditetapkan manajemen.

Secara umum pengendalian intern mempunyai karakteristik sebagai berikut:
Pengendalian akuntasi (Accounting Control), mencakup rencana organisasi dan
semua metode dan prosedur yang terutama menyangkut pengamanan harga
perusahaan serta keterandalan dari catatan-catatan keuangan pada umumnya
meliputi pengendalian-pengendalian pada sistem kewenangan dan persetujuan,
pemisahan tugas-tugas dan laporan-laporan akuntansi dari tugas-tugas yang
berhubungan dengan operasi pembukuan atau perlindungan atau pemeliharaan
harta, pengamanan
Kas

Kas berfungsi sebagai alat ukur (pembayaran) sekaligus alat ukur (pembayaran)
sekaligus sebagai alat untuk mengukur akuntasi. Dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan, kas merupakan elemen penting karena sebagian besar
aktifitas perusahaan melibatkan kas. Misalnya dalam pembayaran utang jangka
pendek seperti utang dagang, uang gaji, utang wesel, utang jangka pendek lainnya.
Kas tidak hanya dikategorikan sebagai uang logam dan uang keras, tetapi juga
termasuk berbagai instrumen yang dengan mudah dan segera dapat dicairkan,
misalnya cek, wesel, dan giro (simpanan di bank yang dapat diambil sewaktu-
waktu). Menurut Suadi (2014), kas adalah alat pembayaran yang sah di Indonesia
dan barang-barang lain yang segera dapat diuangkan sebesar nilai nominalnya dan
dapat digunakan untuk membayar utang jangka pendek”.

Menurut Smith (2016) mengatakan bahwa: “kas merupakan aktifa lancar yang
paling likuid atau cair yang terdiri dari pos-pos yang berlaku sebagai alat tukar dan
memberikan dasar bagi pengukuran akuntansi”. Jadi dapat disumpulkan bahwa kas
adalah alat pembayaran berbentuk uang logam dan uang kertas dan bentuk
instrumen yang dapat dengan mudah dicairakan (cek, wesel, giro) yang dapat
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dipakai sebagai alat pengukur akuntasi serta dapat membayar utang jangka pendek.

Laporan kas yang dipergunakan perusahaan pada umumnya agar sederhana,
tetapi tetap menyediakan informasi penting laporan kas biasanya dapat dibuat
dalam bentuk laporan kas harian,laporan kas mingguan dan laporan kas bulanan.
Laporan kas ini dapat dipilih menurut kebutuhan perusahaan akan laporan tersebut.

Menurut Campbell (2018) “laporan kas berisi laporan penerimaan dan
pengeluaran kas”. Untuk tujuan pemberian informasi tentang kas beberapa
perusahan telahmenyiapkan suatu laporan kas harian yang sederhana untuk
dipertanggung jawabkan kepada eksekutif utama dan kepala bagian keuangan.
Laporan ini hanya mengikhtisarkan penerimaan kas,pengeluaran kas dan saldo
bank utama. Salah satu contoh kas harian dapat dilihat di bawah ini:

PT. JAYA MAKMUR
LAPORAN KAS HARIAN
Pada Akhir Hari, 4 Desember 2020

Saldo kas 3 Desember Rp. 135.300.000
2020
Penerimaan Kas Rp. 10.200.000
Total Rp. 145.500.000
Pengeluaran Kas Rp. 15.300.000
Saldo Kas, 4 Rp. 130.200.000
Desember 2020
BNI Rp.  65.900.000
Bank Mandiri Rp. 22.100.0000
BCA Rp.  30.500.000
Total Rp. 118.500.000
Dana Kas Kecil dan Upah Rp. 11.700.000
Gaji
Saldo Kas,4 Desember Rp. 130.200.000
2020

Sumber: Heckert (2013)

Laporan Penerimaan Kas

Sumber Penerimaan kas dalam berbagai jenis perusahaan biasanya dalam bentuk
penagihan piutang,penjualan tunai,penerimaan royalty,sewa dan deviden,penjualan
investasi.unsur unsur ini dapat ditentukan dengan akurat dari kelima unsur
penerimaan kas tersebut. Biasanya sumber terpenting yang sering terjadi secara
berulang ulang adalah penagiha piutang dan penjualan tunai.
Laporan Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas dalam perusahaan (Industri maupun perdagangan) biasanya
terdiri dari gaji tetap dan gaji perjam,pembelian bahan,pajak,deviden,biaya
perjalanan,biaya operasilain,biaya bunga,pembelian aktiva tetap dan penarikan
kembali ~ saham,berdasarkan  anggaran  biaya  upah,anggaran  biaya
pabrikasi,anggaran biaya penjualan dan administrasi,jumlah biaya upah dan gaji
harus dibayar pada tanggal tertentu,biasanya segera setelah upah dan gaji itu
menjadi hak para karyawan.pada saat jatuh tempo inilah upah dan gaji berubah
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menjadi unsur pengeluaran kas.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT. Toba GENA Utama Belawan, berdiri pada tahun 1991 berdasarkan Akte
Notaris Reny Helena Hutagalung, SH No.1 Tanggal 01 Februari 1991, yang
berdomisili di JI. Raya Road 3 Gabion Belawan. PT. Toba Gena Utama Belawan
ini didirikan dalam jangka 75 Tahun lamanya, dan sesuai dengan anggaran Dasar
perusahan pasal 2, bahwa ruang lingkup kegiatan perusahan PT. Toba Gena Utama
Belawan ini meliputi perdagangan umum berupa perdagangan import dan Eksport,
yang mencakup perdagangan umum antara pulau, usaha-usaha sebagai agen atau
wakil dari perusahaan lain di indonesia maupun diluar indonesia.

Sejak Berdirinya PT. Toba Gena Utama Belawan (1991) sampai tahun
inimelakukan usahanya sebagai dialer Aspal curah pertamina dari pangkalan
susu.kemudian setelah ada himbauan oleh pertamina bahwa seluruh dialer aspal di
sumatra utara wajib mendirikan terminal Aspal secara sendiri atau bersama,maka
pada tahun 1994, PT Toba Gena Utama Belawan mengadakan perjanjian sewa
tanah di pelabuhan belawan,dengan surat perjanjian No. B.VI111.2191/P.BLW-PP-
72 tgl 27 Desember 1994, yaitu penyerahan tanah bagian dari hak pengelola PT.
Pembahasan

Prosedur dan Pengendalian Intern atas Pengeluaran Kas. Berdasarkan hasil
penelitian, Prosedur yang berlaku atas setiap transaksi pengeluaran kas dalam
perusahaan PT. Toba Gena Utama Belawan pada hakikatnya ditangani oleh tiga
orang pejabat keuangan yang berbeda. Prosedur dan Pengendalian Intern atas
Penerimaan kas. Suatu Kebijakan yang telah diambil oleh PT. Toba Gena Utama
Belawan bahwa setiap tagihan atas piutang perusahaan semuannya ditangani oleh
bank yang telah di hujuk oleh perusahaan, merupakan suatu kebijakan yang sangat
tepat melihat setiap transaksi penerimaan kas biasanya mempunyai jumlah yang
cukup besar. Flow Chart Sistem Pengendalian Intern Kas. Sebagai suatu sistem,
sistem pengendalian intern kas yang dapat digambarkan dalam bentuk flow chart
agar pelaksanaan prosedur atas transaksi yang berhubungan dengan kas dapat
terlaksana dengan baik khususnya dalamprosedur pengeluaran kas dan penerimaan
kas.

Kesimpulan

Setelah mendapatkan informasi dan data data yang jelas mengenai Sistem
Pengendalian Intern Kas pada PT. Toba Gena Utama Belawan, maka dari hasil
penelitian dan pembahasannya mendapatkan bahwa: Pada perusahaan PT. Toba
Gena Utama Belawan telah terdapat sistempengendalian intern kas yang dirancang
dan disusun oleh menteri keuangan dan umum dalam pengawasan pimpinan
perusahaan. Dalam simpul Pengendalian Intern kas yang terdapat dalam
perusahaan belum terdapat pemisahan tugas antara petugas yang menangani
pengeluaran kas dengan petugas yang menangani penerimaan kas,sehingga besar
kemungkinan terjadi persengkokolan diantara petugas petugas Keuangan
Perusahaan. Pelaksanaan pembukuan dan rekonsiliasi bank ditangani oleh petugas
yang sama sehingga dapat terjadi penyelundupan saldo kas di bank dengan cara
menggunakan kas dari bank untuk sementara waktu tanpa mengurangi saldonya.
Dalam Sistem tersebut tidak terdapat suatu aturan yang mengharuskan bahwa setiap
petugas sewaktu waktu akan mengadakan mutasi kerja,sehingga jika terjadi
suatupenyimpangan atas kas maka akan berlangsung secara terus
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menerus,sementara pengaruhnya sangat fatal dan menyebabkan kerugian besar bagi
perusahaan. Dengan demikian, maka dari poin poin diatas dapat disimpulkan bahwa
Sistem Pengendalian Intern Kas yang terdapat pada PT. Toba Gena Utama Belawan
belum efektif dan efesien sehingga tujuanpelaksanaan Akuntansi Kas Perusahaan
belum tercapai dengan baik.
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